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ABSTRAK 

 

TRADISI NGANTAK SESUDUK PADA MASYARAKAT LAMPUNG 

SAIBATIN DI DESA WAY MENGAKU LAMPUNG BARAT 

 

Oleh 

Tri Sela Andani 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih dilaksanakannya tradisi Ngantak 

sesuduk pada masyarakat Lampung Saibatin di Desa Way Mengaku, Lampung Barat, 

namun dalam realitas sosial masih terdapat masyarakat, khususnya generasi muda yang 

kurang memahami proses pelaksanaan tradisi tersebut. Tradisi Ngantak sesuduk 

merupakan tradisi pemberian bantuan kepada keluarga yang menyelenggarakan acara 

adat, seperti khitanan, perkawinan, dan kematian. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan pelaksanaan, bentuk, dan fungsi tradisi Ngantak sesuduk pada 

masyarakat Lampung Saibatin. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi pustaka. 

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis Miles dan Huberman yang 

meliputi tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi Ngantak Sesuduk masih 

dilaksanakan dalam berbagai acara adat dalam siklus kehidupan masyarakat, yaitu pada 

acara khitanan, perkawinan, dan kematian. Pelaksanaan tradisi pada setiap acara 

memiliki persamaan dan perbedaan, baik dari segi isi sesuduk, proses pelaksanaan, 

maupun tujuan pelaksanaannya. Pada acara khitanan dan perkawinan terdapat proses 

pencatatan dan pemberian balasan, sedangkan pada acara kematian tidak terdapat 

proses tersebut karena bantuan yang diberikan sebagai bentuk kepedulian terhadap 

keluarga yang sedang berduka. Tradisi ini memiliki fungsi sosial, ekonomi, dan 

pelestarian budaya. 

 

Kata Kunci: Fungsi, Masyarakat Lampung Saibatin, Tradisi Ngantak Sesuduk. 
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ABSTRACT 

 

Ngantak Sesuduk Tradition Among The Saibatin Lampung 

Community In Way Mengaku West Lampung 

 

 

By 

Tri Sela Andani 

This research is motivated by the continued practice of the Ngantak sesuduk tradition 

among the Lampung Saibatin community in Way Mengaku Village, West Lampung. 

While in social reality, there are still members of the community, especially the younger 

generation, who have limited understanding the process of implementing this tradition. 

The Ngantak sesuduk tradition is a tradition of providing assistance or support to 

families holding customary events, such as weddings, circumcisions, and funeral. This 

reaserch aims to describe the implementation, forms, an funcions of the Ngantak 

sesuduk tradition among the Lampung Saibatin community. This study uses a 

descriptive qualitative method with data collection techniques through interviews, 

observation, documentation, and literature review. Data analysis was conducted using 

the Miles and Huberman analysis model, wich includes the stages of data reduction, 

data presentation, and drawing conclusions. The results of this study indicate that the 

Ngantak sesuduk tradition is still cerried out in various traditional ceremonies within 

the community life cycle, namely circumcision, marriage, and funeral ceremonies. The 

implementation of the tradition in each ceremony has similarities and differences in 

terms of the contents of the sesuduk, the implementation process, and the purpose of 

its implementation. In circumcion an marriage ceremonies, there are processes of 

recording and giving returns or gifts, while in funeral ceremonies these processes are 

absent because the assistance is given as a form of concern and sympathy for grieving 

families. This tradition has social, economic, and cultural preservation functions.  

Keywords : Function, Lampung Saibatin Community, Ngantak Sesuduk Tradition. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia dikenal dengan negara yang kaya akan keragaman budaya yang memiliki 

berbagai macam tradisi, dimana salah satunya berasal dari masyarakat adat Lampung 

(Sari, 2021). Masyarakat Lampung secara garis besar dibagi menjadi dua suku yaitu 

suku Saibatin dan Pepadun. Kedua adat tersebut dikenal dengan istilah ruwa jurai 

(Khua Jurai) yang artinya dua negeri. Kedua suku ini masing-masing memiliki ciri 

khas, tradisi dan juga memiliki struktur hukum adat yang berbeda. Kedua kelompok 

ini memiliki sistem sosial, tradisi, dan nilai-nilai adat yang berbeda-beda, namun sama-

sama menjunjung tinggi terhadap warisan budaya leluhur. Salah satu kelompok yang 

masih mempertahankan tradisi adatnya hingga saat ini yaitu masyarakat Lampung 

Saibatin. Dalam sistem adat Lampung Saibatin terdapat banyak kebudayaan yang 

menjadi identitas masyarakat Lampung. Kebudayaan tersebut berkembang dalam 

kehidupan masyarakat Lampung Saibatin hingga saat ini. Masyarakat ini tetap menjaga 

tradisinya sebagai bentuk penghormatan terhadap leluhur dan identitas budaya  

(Ariyani, 2015). 

Masyarakat Lampung merupakan bagian etnis yang dimiliki oleh bangsa Indonesia, 

masyarakat Lampung memiliki rasa bangga terhadap kebudayaan yang ada. Meskipun 

demikian, masih ada masyarakat Lampung yang belum memahami kebudayaannya. 

Dalam sistuasi tersebut, diperlukannya upaya untuk meningkatkan kecintaan terhadap 

kearifan lokal dan memiliki rasa kebijaksanaan yang tinggi dengan saling bertoleransi 

antar suku sehingga rasa mencintai kearifan lokal semakin tinggi. Masyarakat adat 

Lampung Saibatin merupakan salah satu kelompok adat yang memiliki nilai, norma, 
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dan tradisi yang sangat dijunjung tinggi. Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat 

Lampung Saibatin menjalankan berbagai bentuk tradisi yang tidak hanya berfungsi 

sebagai ritual seremonial, tetapi juga sebagai cerminan jati diri dari peneguh identitas 

budaya (Lumbu, 2020).  

Tradisi merupakan bagian dari kebudayaan yang hidup dan berkembang dalam 

masyarakat. Kebudayaan mencakup berbagai aspek kehidupan, mulai dari nilai, norma, 

hingga pola perilaku yang dilakukan secara berulang. Menurut Koentjaraningrat 

(1985), kebudayaa memiliki tiga wujud, yaitu ide atau gagasan, aktivitas, dan artefak. 

Dalam masyarakat Lampung Saibatin, tradisi Ngantak Sesuduk dapat dipahami melalui 

ketiga wujud kebudayaan tersebut. Dengan demikian tradisi Ngantak Sesuduk tidak 

hanya sebagai kegiatan adat, tetapi juga sebagai bagian dari sistem kebudayaan yang 

hidup dan terus dilestarikan oleh masyarakat (Kumbara, 2021). 

Tradisi yang masih dilestarikan hingga saat ini oleh masyarakat Lampung Saibatin 

yaitu tradisi Ngantak Sesuduk. Tradisi Ngantak Sesuduk merupakan tradisi pemberian 

bakul yang berisi berbagai kebutuhan pokok kepada keluarga yang sedang 

melaksanakan hajatan adat. Tradisi ini dilakukan dalam berbagai peristiwa penting 

dalam tradisi adat, seperti khitanan, pernikahan, dan kematian. Dapat dipahami bahwa 

dalam tatanan masyarakat Lampung Saibatin, tradisi Ngantak Sesuduk bukan hanya 

sebatas hantaran sebagai bantuan materi atau seremonial saja, melainkan tradisi ini 

merupakan kewajiban yang melekat pada setiap fase siklus kehidupan manusia, mulai 

dari khitanan, pernikahan, hingga kematian. Dalam pelaksanaannya, tradisi Ngantak 

Sesuduk juga dapat dipahami sebagai wujud kepedulian sosial, solidaritas, serta 

tanggung jawab bersama dalam kehidupan bermasyarakat. Tradisi ini bukan hanya 

sekedar ritual, tetapi juga tradisi tersebut mencerminkan nilai-nilai kearifan lokal, 

identitas dan cara hidup masyarakat setempat. 

Tradisi Ngantak Sesuduk berfungsi sebagai sarana utuk mempererat hubungan 

kekerabatan serta memperkuat kohesi sosial antaranggota masyarakat. Dengan adanya 

tradisi Ngantak Sesuduk tercipta hubungan sosial yang harmonis dan saling 

mendukung dalam kehidupan bermasyarakat. Namun demikian, di tengah arus 
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globalisasi dan modernisasi, keberadaan tradisi Ngantak Sesuduk menghadapi berbagai 

tantangan. Pemahaman akan nilai-nilai budaya dalam tradisi ini penting untuk 

memperkuat jati diri, rasa hormat terhadap leluhur, serta menjaga kesinambungan nilai-

nilai luhur. Tradsi Ngantak Sesuduk merupakan bagian dari kearifan lokal yang harus 

beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa menghilangkan esensinya. Pada 

masyarakat Lampung Saibatin di Desa Way Mengaku, Lampung Barat, tradisi ini 

menjadi bagian penting dari struktur sosial dan adat istiadat yang masih dipegang teguh 

oleh sebagian masyarakat. 

Berdasarkan hasil dari pengamatan peneliti pada beberapa acara saat menyaksikan 

tradisi ini, tradisi Ngantak Sesuduk masih dilaksanakan oleh masyarakat Lampung 

Saibatin di Desa Way Mengaku, tradisi ini diikuti oleh orang tua dan juga anak muda. 

Berdasarkan hasil pengamatan saat pelaksanaan tradisi ini terdapat masyarakat 

terutama para generasi muda yang kurang memahami proses dari tradisi Ngantak 

Sesuduk ini, terlihat bahwa generasi muda yang hadir (berusia 14-25 tahun) tampak 

kurang aktif terlibat terhadap urutan dari prosesi yang dijalankan. Ditemukan bahwa 

generasi muda cenderung kurang memahami pelaksanaan dari setiap prosesi dalam 

tradisi ini.  Generasi muda yang hadir umumnya hanya berperan sebagai pendamping 

dalam prosesi adat, namun tidak terlibat secara aktif maupun memahami tahapan tradisi 

tersebut. Peran pendamping ini bersifat pasif, sehingga tidak memberikan ruang bagi 

generasi muda untuk mempelajari nilai budaya secara langsung. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2020), dijelaskan bahwa tradisi 

Ngantak Sesuduk ini merupakan bagian penting dari adat perkawinan masyarakat 

Lampung Saibatin, yang mencerminkan nilai-nilai dan struktur sosial dalam keluarga. 

Menurut Supriyadi (2018), tradisi ini melibatkan serangkaian upacara yang dihadiri 

oleh seluruh anggota masyarakat, yang mencerminkan nilai-nilai kebersamaan dan 

solidaritas dalam berkomunikasi. Pada penelitian yang dilakukan oleh Wengi (2024) 

masyarakat Lampung beranggapan hidup perlu adanya saling tolong menolong anatara 

masyarakat tanpa membedakan suku ataupun golongan lainnya. Tradisi Ngantak 

Sesuduk ini sangat membantu ketika keluarga yang akan melaksanakan hajatan adat, 
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sehingga tradisi ini sangat penting untuk dilakukan dan di pahami prosesi dari tradisi 

Ngantak Sesuduk ini. Dari beberapa penelitian terdahulu menjelaskan fungsi tradisi ini 

dalam konteks adat, kebersamaan, dan solidaritas. Namun, penelitian-penelitian 

tersebut belum membahas lebih mendalam mengenai bagaimana masyarakat 

memahami arti dari tradisi Ngantak Sesuduk serta rangkaian proses dari tradisi ini.  

Padahal tradisi Ngantak Sesuduk ini memiliki peran serta fungsi penting pada semua 

daur hidup dalam proses acara adat, karena tradisi ini mengandung nilai-nilai luhur. 

Tradisi ini merupakan bagian dari identitas dari masyarakat Lampung Saibatin, jika 

tradisi ini tidak dilaksanakan adanya kekecewaan kepada generasi muda jika tidak 

dilaksanakannya tradisi Ngantak Sesuduk ini. Biasanya generasi tua memiliki 

pandangan bahwa tradisi merupakan warisan yang harus dijaga, karena mengandung 

nilai-nilai luhur, identitas, dan kehormatan adat. Sebaliknya, untuk generasi muda jika 

tidak dilaksanakannya tradisi ini seperti sudah tidak relevan, dan tidak sesuai dengan 

gaya hidup modern. Tradisi ini perlu adanya penguatan kesadaran terhadap budaya 

lokal, khususnya untuk generasi muda, agar tradisi ini tidak terputus dari akar identitas 

serta nilai-nilai luhur. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran budaya yang dapat 

dilihat melalui rendahnya tingkat pemahaman dan nilai dari tradisi ini dan 

berkurangnya partisipasi dari generasi muda dalam mengikuti pelaksanaannya. Situasi 

ini mencerminkan adanya kesenjangan antara pelaksanaan tradisi dengan harapan ideal 

pemahaman dan pelestarian dari nilai-nilai budaya. 

Dengan perkembangan zaman membawa tantangan sendiri untuk tradisi Ngantak 

Sesuduk ini. Perlu adanya pelestarian terhadap tradisi ini karena didalamnya terdapat 

nilai-nilai yang berkaitan dengan kehidupan sosial budaya. Oleh karena itu, 

pemahaman yang mendalam mengenai tradisi Ngantak Sesuduk sangat penting untuk 

menjaga keberlanjutan tradisi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan 

memahami jenis dan susunan isi sesuduk serta prosesi dalam tradisi Ngantak Sesuduk 

pada masyarakat Lampung Saibatin di Desa Way Mengaku, Lampung Barat. Melalui 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai bagaimana 

pentingnya tradisi Ngantak Sesuduk ini tetap relevan dalam kehidupan modern, serta 
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meberikan rekomendasi untuk pelestarian budaya yang berkelanjutan khususnya di 

masa era globalisasi ini. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah “Bagaimana pelaksanaan tradisi Ngantak sesuduk dalam masyarakat 

Lampung Saibatin?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian 

ini yaitu “Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan tradisi Ngantak sesuduk dalam 

masyarakat Lampung Saibatin”.  

1.4 Manfaat Peneltian 

Berdasarkan tujuan diatas, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah khasanah ilmu pengetahuan sosial dalam bidang sosiologi dan 

antropologi tentang budaya yang ada di Lampung khususnya dalam kajian 

budaya dan tradisi masyarakat adat. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi 

dasar bagi penelitian lebih lanjut terkait transformasi tradisi dalam menghadapi 

perubahan zaman.  

 

2. Manfaat Praktis 

Menambah pengetahuan bagi masyarakat terkhususnya untuk generasi muda 

masyarakat Lampung tentang bagaimana psebagai bagian dari identitas budaya. 

Sehingga penelitian ini dapat menjadi bahan dokumentasi dan rujukan dalam 

Upaya pelestarian serta pewarisan tradisi Ngantak Sesuduk kepada generasi 

berikutnya. Dengan adanya penelitian ini diharapkan masyarakat mampu 
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memahami adat dan budaya Lampung agar kedepannya senantiasa dapat selalu 

melestarikannya 

 

3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat positif dalam memberikan 

informasi kepada masyarakat terkait tradisi Ngantak Sesuduk pada masyarakat 

Lampung Saibatin di Desa Way Mengaku Lampung Barat. 

 

1.5 Kerangka Pikir 

Acara adat Lampung merupakan bagian penting dalam kehidupan masyarakat, 

terutama dalam momen-momen penting seperti pernikahan, khitanan, dan kematian. 

Dalam setiap acara tersebut, terdapat rangkaian prosesi yang kaya akan nilai-nilai 

budaya dan tradisi yang masih dipertahankan hingga saat ini oleh masyarakat Lampung 

Saibatin. Salah satunya yaitu tradisi Ngantak Sesuduk, tradisi ini menjadi sarana dalam 

memahami identitas dan kearifan lokal masyarakat Lampung Saibatin khususnya yang 

bertempat tinggal di Desa Way Mengaku Kecamatan Balik Bukit Kabupaten Lampung 

Barat. Tradisi Ngantak Sesuduk merupakan salah satu warisan budaya yang masih 

dijalankan oleh masyarakat Lampung Saibatin. Dalam praktiknya, tradisi Ngantak 

Sesuduk memiliki variasi bentuk, susunan, serta isi yang berbeda pada setiap acara adat 

dalam siklus kehiduapan. Perbedaan tersebut mencerminkan fungsi, nilai, serta tujuan 

adat yang terkandung dalam masing-masing jenis sesuduk. Namun, seiring dengan 

perkembangan zaman, terjadi penurunan pemahaman masyarakat khususnya generasi 

muda terhadap tradisi Ngantak Sesuduk.  

Tidak banyak lagi yang mengetahui secara rinci susunan, isi, maupun tata cara 

pelaksanaanya. Selain itu, jumlah individu yang mampu menyususn sesuduk juga 

semakin terbatas. Kondisi tersebut menimbulkan sebuah kekhawatiran untuk 

keberlangsungan tradisi Ngantak Sesuduk di masa depan. Oleh karena itu, 

diperlukannya suatu upaya untuk mengidentifikasi, mendeskripsikan, serta 

menganalisis kembali bentuk, jenis dan perbedaan sesuduk dalam berbagai siklus 
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kehidupan yang masih dilaksanakan oleh masyarakat Lampung Saibatin. Melalui 

penelitian ini, maka akan dikaji tradisi Ngantak Sesuduk dalam tiga peristiwa utama 

acara adat, yaitu pernikahan, khitana, dan kematian. Analisis penelitian ini difokuskan 

pada bentuk, susunan, serta perbedaaan bentuk dan isi sesuduk pada masing-masing 

acara adat. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai tradisi Ngantak Sesuduk sekaligus menjadi upaya pelestarian 

budaya. 
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1.6 Paradigma 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :                           Garis Pengaruh  

                                                Garis Hubung 

Pelaksanaan 

Sosial   Ekonomi 

Acara Adat Masyarakat Lampung Saibatin 

Tradisi Ngantak Sesuduk 

Bentuk Fungsi 

Pelestarian Budaya 



 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Umum  

2.1.1 Pengertian Tradisi 

Tradisi adalah sesuatu yang telah dilakukan sejak lama yang sudah menjadi bagian dari 

kehidupan dalam suatu kelompok masyarakat yang merupakan salah satu wujud nyata 

dari semangat persatuan masyarakat Indonesia. Dengan kehidupan masyarakat sekitar, 

manusia dapat mengenal berbagai macam pengalaman, kebiasaan, tradisi maupun 

kebudayaan. Dari berbagai pengalaman dan tradisi tersebut manusia menyadari bahwa, 

sebagai manusia tidak mungkin hidup sendiri, tetapi juga membutuhkan pertolongan 

dari orang lain dan harus untuk saling tolong menolong (Warisno, 2017). Setiap 

kebiasaan yan dilakukan, dapat ditentukan sejumlah perbuatan yang dapat 

dikategorikan sebagai tradisi. Upaya manusia dalam rangka memenuhi kebutuhan 

hidupnya tentu dengan mengandalkan kemampuan manusia sendiri untuk menjadikan 

alam sebagai objek yang bisa dikelola untuk memenuhi kebutuhan setiap manusia. 

Kebudayaan sesungguhnya lahir dikarenakan oleh keinginan manusia untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya, dalam bentuk tingkah laku, pola hidup, perekonomian, pertanian, 

religi, mitos, dan sebagainya. Tradisi merupakan bagian dari kebudayaan yang memuat 

berbagai pesan budaya seperti pengetahuan, gagasan, kepercayaan, dan norma yang 

berkembang dalam kehidupan masyarakat (Dewi, 2021). Dari berbagai aspek tersebut 

yang kemudian dipenuhi oleh manusia yang akan melahirkan kebudyaan atau tradisi.  

Tradisi dipahami sebagai segala sesuatu yang turun temurun dari nenek moyang. 

Tradisi dalam kamus antropologi sama dengan adat istiadat yaitu kebiasaan yang 

bersifat margis religious dari kehidupan suatu penduudk asli yang mencakup nilai-

niliai budaya, norma-norma hukum dan aturan-aturan yangsaling berkaiatan, dan 
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kemudian menjadi suatu sistem atau peraturan yang sudah yakin serta mencakup segala 

lonsepsi sistem budaya dari suatu kebudayaan untuk mengatur tindakan atau perbuatan 

manusia dalam kehidupan sosial (Saebani, 2012). Sedangkan dalam kamus sosiologi, 

tradisi diartikan sebagai kepercayaan dengan cara turun temurun yang dapat dipelihara. 

Tradisi dapat diartikan sebagai warisan sejati atau warisan dari masa lalu, namun tradisi 

yang terjadi berulang kali tidak dilakukan dengan cara tertentu tidak disengaja dalam 

masyarakat itu sendiri (Soekanto, 1993). 

Tradisi berfungsi mempererat hubungan antaranggota masyarakat dan menciptakan 

kebersamaan. Tradisi yang dilakukan bersama dapat menumbuhkan rasa solidaritas 

dan integritas sosial. Tradisi menjadi ciri khas suatu kelompok masyarakat dan 

membedakannya dengna kelompok lain. Tradisi juga mencerminkan nilai dan norma 

yang dianut oleh masyarakat (Nurdin, 2022). Selain itu tradisi juga berfungsi sebagai 

alat pengendali sosial agar masyarakat tetap mematuhi aturan adat yang berlaku. Dalam 

persfektif fungsionalisme, tradisi dipandang sebagai bagian dari sistem sosial yang 

berperan menjaga kesimbangan dan keteraturan dalam masyarakat (Kolo, 2023). 

Dapat dilihat pada setiap tradisi yang dimiliki oleh setiap suatu masyrakat dapat mudah 

dibedakan jenis tradisi, seperti yang dikutip dalam buku Ilmu Sosial dan Budaya Dasar 

oleh M. Elly Setiadi, Menurut E. B.Tylor sebuah tradisi memiliki beberapa macam 

makna yaitu, kepercayaan, kesenian, keilmuan, hukum, moral, adat istiadat dan 

kemampuan yang lain sertakebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota 

masyarakat (Setiadi., 2007). Tradisi sebagai bagian dari kearifan lokal tidak hanya 

berfungsi menjaga keberlangsungan budaya, tetapi juga menjadi saraana pembelajaran 

nilai-nilai sosial, moral, dan karakter bagi masyarakat pendukungnya (Pratama, 2025). 

Seperti tradisi Ngantak Sesusuk yang dilaksanakan oleh masyarakat Lampung Saibatin 

yang awalnya hanya kebiasaan menjadi suatu tradisi yang memiliki berbagai makna 

tersendiri bagi masyarakat Lampung sehingga kebiasaan ini menjadi tradisi yang turun 

temurun hingga sekarang. 
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2.1.2 Kebudayaan dan Tradisi dalam Masyarakat 

Budaya atau kebudayaan diartikan sebagai pikiran, adat istiadat atau sesuatu yang 

sudah menjadi kebiasaan yang tidak mudah diubah. Dalam pemakaian sehari-hari 

orang orang biasanya mensinonimkan pengertian budaya dengan tradisi. Budaya juga 

disebutkan sebagai suatu konsep yang membangkitkan minat dan berkenaan dengan 

cara manusia hidup, belajar untuk berfikir, merasa mempercayai, dan juga 

mengusahakan apa yang patut menurut budayanya dalam arti kata merupakan tingkah 

laku dan gejala sosial yang menggambarkan identitas dan citra di suatu masyarakat 

(Sagala, 2013). Budaya juga didefinisikan sebagai cara hidup orang yang dipindahkan 

dari generasi ke generasi melalui berbagai proses pembelajaran untuk menciptakan 

cara hidup tertentu yang paling cocok dengan lingkungan sekitarnya. Kebiasaan-

kebiasaan yang ada dalam masyarakat tertentu merupakan cara penyesuaian 

masyarakat tersebut pada lingkungan sekitarnya. Dapat disimpulkan budaya adalah 

semua hasil karya, rasa dan cipta manusia yaitu seluruh tatanan cara kehidupan yang 

kompleks termasuk di dalamnya pengetahuan, kepercayaan, hukum adat, moral dan 

segala kemampuan dan kebiasaan lain yang diperoleh manusia sebagai anggota 

masyarakat (Syakhrani, 2022).  

Menurut Koentjaraningrat (2009), kebudayaan mancakup tiga wujud, yaitu ide atau 

gagasan, aktivitas atau Tindakan, serta artefak atau hasil karya manusia, Ketiga wujud 

tersebut saling berkaitan dan membentuk suatu sistem yang utuh dalam kehidupan 

masyarakat. Dalam kehidupan sosial, kebudayaan memiliki hubungan yang erat 

dengan tradisi. Tradisi merupakan bagian dari kebudayaan yang diwariskan secara 

turun-temurun dari generasi ke generasi. Kebudayaan dan tradisi memiliki hubungan 

saling melengkapi. Kebudayaan bersifat lebih luas sebagai sistem nilai dan norma, 

sedangkan tradisi merupakan wujud konkret dari kebudayaan yang tampak dalam 

praktik kehidupan masyarakat. Melalui tradisi, nilai-nilai budaya dapat diwariskan dan 

dilestarikan sehingga tetap bertahan ditengah perubahan zaman. Dalam masyarakat 

adat, tradisi memiliki kedudukan yang sangat penting karena menjadi pedoman dalam 
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kehidupan sosial (Saad, 2020). Tradisi tidak hanya berfungsi sebagai kebiasaan, tetapi 

juga sebagai aturan yang mengikat anggota masyrakat.  

Tradisi merupakan bagian dari kebudayaan yang diwariskan secara turun-temurun dan 

masih dilaksanakan oleh masyarakata dalam kehidupan sehari-hari. Tradisi tidak hanya 

dipahami sebagai kebiasaan adat, tetapi juga mengandung nilai sosial dan budaya yang 

menjadi identitas masyarakat. Tradisi masyarakat Lampung memiliki peran penting 

dalam mempertahankan nilai budaya serta menjadi sarana pewarisan budaya kepada 

generasi muda. Dengan demikian, tradisi local menjadi bagian penting dalam menjaga 

keberlangsungan identitas budaya masyarakat (Lestari, 2022). 

2.1.3 Konsep Masyrakat Lampung Saibatin 

Manusia merupakan bagian dari masyarakat yang dituntut untuk selalu melakukan 

interaksi antara satu sama lainnya dalam hal memenuhi kebutuhannya sebagai makhluk 

sosial. Manusia saat menjalankan kehidupannya akan membentuk suatu ikatan kecil 

yang disebut keluarga. Dalam perkembangannya kumpulan dari beberapa keluarga 

akan membentuk masyarakat. Menurut koentjaraningrat (1990) mendefinisikan 

“masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sitem 

adat istiadat tertentu yang bersifat continue dan yang terkait oleh suatu rasa identitas 

bersama.” Masyarakat terbentuk atas individu-individu yang hidup bersama, bekerja 

sama untuk memperoleh kepentingan bersama yang telah memiliki tatanan kehidupan, 

baik norma-norma dan adat istiadat yang ditaati dalam lingkungannya. Terbentuknya 

masayrakat kerena manusi menggunakan perasaan, pikiran dan keinginannya 

memberikan reaksi dalam lingkungannya. (Prasetyo, 2019).  

Menurut Ali Imron (2005) mendefinisikan “msyarakat Lampung adalah suatu kesatuan 

masyarakat adat, yang terdiri dari orang lampung dan setiap adatnya memiliki 

perbedaan, yang pertama Lampung Saibatin dan yang kedua Lampung beradat 

Pepadun. Lampung yang beradat Saibatin pendukung dari kebudayaan ini dominan 

berdomisili di sekitar pantai atau pesisir. Sedangkan untuk Lampung yang beradat 
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Pepadun dominan bertempat tinggal di sepanjang way Tulang Bawang atau sungai-

sungai yang berada disebelah timur bermuara ke laut Jawa. 

Kata Saibatin berasal dari kata “Sai” yang artinya satu dan “Batin” yang artinya hati. 

Dalam arti sehari-hari Saibatin diartikan sebagai kesatuan masyarakat adat yang 

membentuk suatu marga adat. Masyarakat Lampung Saibatin dalam masalah 

kepemimpinan, cara proses dalam penobatannya berbeda dengan masyarakat Lampung 

Pepadun. Masyarakat Saibatin, seseorang yang diangkat menjadi pemimpin adat 

berdasarkan hak waris yang diperoleh secara turun temurun. Kepemimpinan dalam 

masyrakat Saibatin hanya dinobatkan kepada keluarga bangsawan.  Masyarakat 

Lampung Saibatin memiliki ciri-ciri martabat kedudukan adat tetap, tidak ada peralihan 

adat, jenjang kedudukan Saibatin tidak seperti Lampung Pepadun, bentuk perkawinan 

dengan bujujukh dan semanda, pakaian adat hanya dimiliki dan dikuasai Saibatin 

(Siger, Mahkotta), kebanggaan keturunan hanya terbatas pada kerabat Saibatin, 

pengaruh islam lebih kuat (Hardi, 2018). 

Menurut Herlina (2016) Lampung Saibatin yaitu, berbagai aturan-aturan yang ada dan 

berlaku disuatu tempat dengan mempertimbangkan permusyawaratan adat yang mana 

permusyawaratan ini dilakukan oleh perwatin adat maupun para paksi-paksi adat dan 

juga para pengelola serta pengurus gawi kerajaan yang lainnya. Sehingga segala 

permasalahan adat dapat diselesaikan dengan tentram dan damai. Struktur sosial 

masyarakat Lampung Saibatin dikenal memiliki stratifikasi adat yang cukup kuat. 

Sistem ini mempengaruhi pada tata hubungan sosial, bentuk penghormatan, serta 

pelaksanaan berbagai tradisi, termasuk tradisi Ngantak Sesuduk. Dalam masyarakat 

Saibatin, posisi adat tertinggi yaitu Penyimbang, yaitu tokoh adat atau kepala suku 

yang menjadi pemimpin dalam aspek budaya, upacara adat, dan pengaturan norma 

sosial. Di bawahnya terdapat Punggawa atau Panggian, yaitu kelompok keluarga besar 

yang memiliki tanggung jawab dalam urusan adat dan sosial. Selanjutnya terdapat 

kelompok Cakak Pepadun atau Kerabat, yaitu masyarakat umum yang menjadi 

pelaksana tradisi dan memiliki peran sebagai pendukung dalam kegiatan adat.  
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Masyrakat Lampung Saibatin merupakan kelompok adat yang memiliki struktur sosial 

berbasis keturunan. Kedudukan adat ditentukan berdasarkan garis keturunan dan gelar 

yang diwariskan secara turun-temurun. Dalam kehidupan masyarakat Lampung, 

terdapat nilai budaya yang menjadi dasar perilaku sosial, yaitu pi’il pesenggiri. Nilai 

ini mengandung makna harga diri, kehormatan, serta kewajiban menjaga martabat 

keluarga dan kelompok adat. Pi’il pesenggiri merupakan identitas kultural masyrakat 

Lampung yang terus direproduksi melalui praktik sosial dan tradisi adat. Nilai tersebut 

tidak hanya berfungsi sebaga simbol kehormatan, tetapi juga sebagai pedoman moral 

yang mengatur interaksi sosial dalam komunitas (Sinaga, 2012). 

Tradisi adat menjadi sarana penting dalam merevitalisasi dan mempertahankan nilai-

nilai budaya Lampung. Melalui praktik tradisi, masyarakat tidak hanya menjalankan 

kebiasaan turn-temurun, tetapi juga memperkuat identitas dan struktur sosial telah 

diwariskan (Sinaga, 2014).  

Strata ini tidak hanya untuk menunjukkan kedudukan adat, namun juga mencerminkan 

pembagian peran dalam setiap tradisi. Pada konteks tradisi Ngantak Sesuduk, struktur 

adat memengaruhi siapa yang memiliki kewajiban yang lebih besar dalam memberikan 

kontribusi, dan siapa yang menjadi pengatur jalannya prosesi, serta bagaimana tata 

krama antarwarga dalam memberikan sesuduk. Dengan demikian strata adat dalam 

masyarakat Saibatin menjadi sebuah landasan yang memengaruhi makna simbolik dan 

makna sosial dari pelaksanaan tradisi tersebut. 

 

2.1.4 Konsep Ngantak Sesuduk 

Tradisi Ngantak Sesuduk merupakan tradisi yang penting dan selalu dilaksanakan oleh 

masyarakat Lampung khususnya masyarakat adat Lampung Saibatin di desa Way 

Mengaku, Lampung Barat. Ngantak Sesuduk terdiri dari dua kata Ngantak yang 

memiliki arti “nganter”, dan Sesuduk yang memiliki arti “bakul”. Jadi tradisi Ngantak 

Sesuduk dapat diartikan sebagai tradisi nganter bakul. Dalam masyarakat Lampung 

Saibatin di Desa Way Mengaku, istilah yang paling spesifik digunakan untuk menyebut 

bakul yang berisi kebutuhan pokok adalah Sesuduk.  Tradisi ini merupakan tradisi yang 
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mempresentasikan nilai-nilai adat dan budaya khas masyarakat Lampung Saibatin. 

Tradisi Ngantak Sesuduk ini biasanya dilakukan dalam konteks kehidupan 

bermasyarakat yang berkaitan dengan hubungan sosial dan penghormatan kepada 

leluhur maupun komunitas adat. Tradisi Ngantak sesuduk merupakan sebuah tradisi 

komunitas adat Lampung Saibatin yang dilaksanakan pada saat menjelang kegiatan 

nayuh. Nayuh merupakan kegiatan bantu membantu yang dilakukan oleh masyarakat 

kepada keluarga yang menyelenggarakan hajatan (seperti perkawinan) (Wengi, 2024). 

Kegiatan nayuh ini biasanya dilakukan dengan cara membawa bakul dimana bakul 

tersebut baisanya berisi beras, ketan, minyak, gula, kelapa, ayam, telur, kue tat (kue 

tradisional masyarakat Lampung), dan juga bisa berupa uang. 

Ngantak Sesuduk adalah proses pengumpulan bantuan atau bawaan berupa bakul yang 

diberikan oleh kerabat, tetangga dan warga desa lainnya yang masih dikenal. Proses 

pelaksanaan Ngantak Sesuduk ini biasanya ibu-ibu atau perempuan yang mewakili satu 

keluarga yang kemudian mengunjungi atau mendatangi rumah tempat nayuh, dan 

kemudian para perempuan atau ibu-ibu ini membawa berbagai macam hasil bumi, 

seperti beras, ketan, minyak, gula, kelapa, ayam, telur, kue tat, dan bisa juga berupa 

uang, sesuai dengan kemampuan masing-masing. Tujuan dari membawa bawaan saat 

ada nayuh ini untuk memberikan dukungan dan membantu meringankan materi kepada 

keluarga penyelenggara hajatan, sehingga dapat membantu memenuhi kebutuhan 

konsumsi dan kelengkapan pada acara adat yang diadakan oleh penyelenggara hajatan.  

Bawaan yang dibawa oleh ibu-ibu atau perempuan tersebut kemudian akan diterima 

dan akan dicatat dengan teliti oleh orang yang bertugas mencatat bawaan-bawaan 

tersebut. Jumlah ngantak sesuduk atau bawaan yang dikeluarkan oleh masyarakat ini 

beragam tergantung dengan kemapuan masyarakat tersebut. Orang yang bertugas 

mencatat ini biasanya ditugaskan kepada orang yang dipercaya oleh tuan rumah, atau 

biasanya memiliki hubungan keluarga. Pencatat ini bertugas untuk mencatat apa saja 

yang dibawa oleh orang-orang yang datang. Setelah selesai di catat kemudian 

dikumpulkan menjadi satu dan digunakan sesuai kebutuhan tuan rumah (Wengi, 2024).   
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Dalam praktiknya, pelaksanaan Ngantak Sesuduk juga dipengaruhi oleh struktur sosial 

dalam masyarakat Saibatin. Tradisi yang berkembang dalam masyarakat Lampung 

tidak dapat dipisahkan dari kuatnya sistem kekerabatan yang diwariskan secara turun-

temurun. Kekerabatan merupakan identitas kolektif masyarakat Lampung yang 

diwariskan melalui nilai-nilai budaya dan berfungsi menjaga keberlangsungan struktur 

sosial masyarakat. (Sinaga R. M., 2021). Kondisi tersebut tercermin dalam berbagai 

tradisi gotong royong dan saling membantu yang masih dipraktikan dalam kehidupan 

masyarakat, salah satunya melalui tradisi Ngantak sesuduk yang menjadi wujud 

partisipasi dan solidaritas sosial dalam acara adat masyarakat Lampung 

2.1.5 Teori Fungsionalisme (William R. Bascom) 

Teori fungsionalisme merupakan salah satu pendekatan dalam ilmu sosial yang 

memandang masyarakat sebagai suatu sistem yang terdiri dari bagian-bagian yang 

saling berkaitan dan memiliki fungsi masing-masing. Teori fungsionalisme 

mempunyai pendirian bahwa segala aktivitas kebudayaan itu sebenarnya bermaksud 

memuaskan suatu rangkaian dari sebuah kebutuhan naluri manusia yang berhubungan 

dengan keseluruhan kehidupannya (Kristianto, 2019). Teori fungsionalisme juga 

merupakan salah saty pendekatan dalam kajian antropologi dan folklore yang 

memandang kebudayaan sebagai sistem yang memiliki fungsi dalam kehidupan 

masyarakat. Salah satu tokoh yang mengembangkan teori ini dalam kajian foklor 

adalah Eilliam R. Boscom. 

Menurut William R. Bascom, foklor atau tradisi memiliki empat fungsi utama dalam 

masyarakat, yaitu: 

1. Sebagai sistem proyeksi (hiburan), yaitu sebagai sarana untuk mencermikan 

angan-angan atau imajinasi masyrakat. 

2. Sebagai alat pengesahan pranata dan lembag sosial, yaitu untuk memperkuat 

dan meligitimasi nilai serta aturan yang berlaku dalam masyarakat. 

3. Sebagai sarana pendidikan, khususnya dalam menanamkan nilai-nilai budaya 

kepada generasi muda. 
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4. Sebagai alat pengawas atau norma sosial, yaitu untuk mengontrol perilaku 

masyarakat agar tetap sesuai dengan norma yang berlaku. 

Keempat fungsi tersebut menunjukkan bahwa tradisi tidak hanya berperan sebagai 

warisan budaya, tetapi juga memiliki fungsi sosial yang penting dalam menjaga 

keteraturan dan keseimbangan kehidupan masyarakat (Safitri, 2024). Tradisi yang 

diwariskan secara turun temurun memiliki peran dalam memperkuat solidaritas sosial, 

membentuk identitas budaya, serta menjadi pedoman dalam bertindak. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang menunjukkan bahwa tradisi memiliki fungsi hiburan, 

pengesahan lembaga sosial, sarana pendidikan, serta pengawasan norma dalam 

masyarakat (Prameswari, 2025). 

Dalam penelitian ini, teori fungsionalisme dari Willian R. Bascom digunakan untuk 

mengalisis tradisi Ngantak sesuduk pada masyarakat Lampung Saibatin di Desa Way 

Mengaku Lampung Barat. Tradisi ini dipahami sebagai bagian dari folklore yang 

memiliki fungsi dalam mempererat hubungan sosial, mempertahankan nilai budaya, 

dan juga menjadi sarana pendidikan dan pengendalian sosial dalam kehidupan 

masyarakat. Dengan demikian, melalui pendekatan fungsionalisme, tradisi Ngantak 

sesuduk tidak hanya dilihat sebagai praktik budaya semata, tetapi juga sebagai sistem 

yang memiliki fungsi penting dalam menjaa keberlangsungan kehidupan sosial 

masyarakat. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian terdahulu yang mempunyai 

relevansi dengan penelitian ini sebagai berikut:  

Penelitian yang dilakukan oleh Wengi Yulyana fokus penelitiannya terhadap Petukaran 

Sosial Pada Tradisi Tayuhan Di Tinjau Dari Teori Peter Blau (Studi di Pekon Bandar 

Baru Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat). Persamaan penelitian sebelumnya 

dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama membahas mengenai tardisi 

yang ada di Lampung Barat. Dalam penelitian tersebut membahas bagaimana proses 

pelaksanaan tradisi Ngantak Sesuduk bagian dalam proses sebelum dilaksanakannya 
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nayuh. Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini membahas bagaimana makna 

tradisi Ngantak Sesuduk pada masyarakat Lampung Saibatin dengan fokus penelitian 

pada makna yag terkandung pada tradisi Ngantak Sesuduk, sedangkan dalam penelitian 

terdahulu fokus membahas pelaksanaan nayuh dimana dalam proses sebelum 

dilaksanakannya nayuh terdapat proses tradisi Ngantak Sesuduk. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayah fokus penelitiannya terhadap Makna 

Filosofis Tradisi Ngelemang Masyarakat Lampung Saibatin Dan Kontribusinya Bagi 

Kuliner Pariwisata. Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu sama sama membahas mengenai makna tradisi masyarakat Lampung 

Saibatin yang mencerminkan nilai-nilai luhur masyarakat, seperti gotong royong, dan 

solidaritas. Dalam penelitian tersebut membahas tradisi ngelemang masyarakat 

Lampung Saibatin. Sedangkan perbedaan dengan penelitian ini berdasarkan lokasi 

penelitian terdahulu dilakukan di Pesisir Barat sedang penelitian ini dilakukan di Desa 

Way Mengaku Lampung Barat



 
 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Ruang Lingkup Penelitian 

Agar tidak terjadi suatu keracuan dalam sebuah penelitian, perlu peneliti memberikan 

batasan ruang lingkup yang akan mempermudah pembaca memahami isi skripsi ini 

adapun ruang lingkup tersebut adalah: 

1. Objek penelitian   : Tradisi Ngantak Sesuduk  

2. Subjek penelitian  : Masyarakat Lampung Saibatin Desa Way Mengaku 

3. Tempat penelitian : Way Mengaku, Lampung Barat 

4. Waktu Penelitian   : 2025 

5. Bidang Ilmu          : Budaya 

 

3.2 Metode Penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 

Definisis metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang 

diselidiki dengan menggambarkan keadaan subyek atau objek penelitian, saat sekarang 

berdasarkan fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Penelitian kualitatif adalah 

jenis penelitian yang menghasilkan penemuan yang tidak dapat dicapai dengan 

menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara lain dari kuantifikasi atau 

pengukuran. Dalam hal ini penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan sebuah data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari 

perilaku atau orang yang diamati. Oleh karena itu, data yang dikumpulkan adalah data 

yang berupa kata atau kalimat bukan berupa angka-angka  (Sujarweni, 2014).  
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Menurut Mappasere, dkk (2019) penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset 

yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Creswell (2008) 

mendefinisikan metode penelitian kualitatif sebagai suatu pendekatan atau penelusuran 

untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral. Untuk mengerti gejala 

sentral, peneliti melakukan wawancara peserta penelitian dengan mengajukan 

pertanyaan yang umum, dan luas. Informasi yang didapat kemudian dikumpulkan 

berupa pustaka maupun teks, yang kemudian dianalisis.  

Berdasarkan dari ketiga pengertian tersebut, penelitian kualitatif merupakan salah satu 

metode penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang kenyataan 

melalui proses berfikir induktif. Melalui penelitian kualitatif, penelitian ini dapat 

mengenali subjek, merasakan apa yang mereka alami dalam kehidupan sehari- harinya. 

Melaui penelitian ini, peneliti terlibat dalam situasi dan fenomena yang diteliti 

(Khilmiyah, 2016).  

Penelitian yang bersifat deskriftif adalah penelitian yang mengeksplorasi suatu 

fenomena atau kenyataan sosial dengan mendeskripsikan sejumlah variabel yang 

berkaitan dengan masalah dan unit yang diteliti. Dengan menggunakan metode 

penelitian kualitatif diharapkan pada penelitian ini mampu untuk memperoleh 

informasi secara menditail terkait penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu tradisi 

ngantak sesuduk pada masyarakat Lampung Saibatin di desa Way Mengaku Lampung 

Barat. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk 

mengungkapkan atau menjaring informasi kualitatif dari responden sesuai lingkup 

penelitian. Berikut ini beberapa teknik pengumpulan data yang akan dilakukan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut:  

1. Observasi 

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan (Sugiyono, 2013). Para ilmuan 

hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan 
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yang diperoleh melalui observasi. Dari pelaksanaan metode ini digunakan 

untuk mengamati dan mengumpulkan data langsung tentang Tradisi Ngantak 

Sesuduk Pada Masyarakat Lampung Saibatin di Desa Way Mengaku Lampung 

Barat. 

 

2. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 

yang lebih mendalam, pada hakikatnya wawancara adalah kegiatan untuk 

memperoleh informasi tentang sebuah subjek atau tema yang diangkat dalam 

penelitian (Sugiyono, 2013: 316).  

Metode ini digunakan untuk mencari data yang berhubungan dengan tradisi 

ngantak sesuduk pada masyarakat Lampung Saibatin di Desa Way Mengaku 

Lampung Barat.  

 

3. Dokumentasi 

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 2013). Sedangkan menurut 

Unhar Suharsaputra (2014:2015) dokumen merupakan rekaman kejadian masa 

lalu yang ditulis atau yang dicetak oleh mereka berupa catatan anekdot, surat, 

buku harian, dan dokumen-dokumen. 

 

3.4 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu langkah penting dalam ppenelitian, karena dapat 

memberikan makna terhadap data yang dikumpulkan oleh peneliti. Data penelitian 

kualitatif diperoleh dari berbagai sumber dan teknik pengumpulan data yang 

bermacam-macam. Setelah proses pengumpulan data dilakukan, maka langkah 



22 

 

selanjutnya adalah melakukan analisis data, Sugiyono (2013:333) mendefinisikan 

analisis data sebagai berikut.  

“Proses mencari dan menyususn secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 

data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyususn kedalam pola, memilih man yang penting dan akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.” 

 

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data, yaitu data 

reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Sugiyono (2013: 336) menjelaskan bahwa mereduksi data berarti merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 

tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Hal ini perlu dilakukan 

karena semakin lama peneliti berada di lapangan, maka makin banyak, 

kompleks, dan rumit pula jumlah data yang diperoleh. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Selanjutnya peneliti melakukkan penyajian data. Penyajian data dilakukan 

dengan tujuan agar peneliti lebih mudah untuk memahami permasalahan yang 

terkait dalam meneliti makna tradisi adat dan dapat melanjutkan ke langkah 

berikutnya. Miles dan Huberman Sugiyono (2013: 339) mengemukakan bahwa 

tindakan penyajian data merupakan kegiatan analisis merancang deretan 

kolom-kolom sebuah metrik untuk data kualitatif, yang paling sering digunakan 

untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif. Penyajian data dapat dilakukan dengan bagan, uraian singkat, 

skema dan lain lain. 

c. Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and huberman 

(Sugiyono, 2013) adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 
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dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah 

mungkin tidak. Namun, jika kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

didukung oleh bikti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel. Pengambilan kesimpulan merupakan sebagian dari suatu kegiatan 

konfigurasi yang utuh. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

V.     KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

tradisi Ngantak Sesuduk pada masyarakat Lampung Saibatin di Desa Way Mengaku 

Lampung Barat, dapat disimpulkan bahwa tradisi ini masih dilakukan dalam berbagai 

peristiwa atau acara adat dalam siklus kehidupan masyarakat, yaitu pada acara 

khitanan, perkawinan, dan juga kematian. Dalam setiap pelaksaannya, tradisi Ngantak 

sesuduk menunjukkan adanya perbedaan, baik dari segi isi sesuduk, jumlah yang 

diberikan, maupun tujuan pelaksanaannya, yang disesuaikann dengan konteks 

peristiwa atau acara adat yang dilakukan. Dalam pelaksanaannya, tradisi Ngantak 

sesuduk dilakukan melalui beberapa proses, seperti persiapan, pengantaran, 

penerimaan dan pencatatan, serta pemberian balasan yang pelaksanaannya berbeda 

pada setiap acara adat. 

Bentuk tradisi Ngantak sesuduk pada masyarakat Lampung Saibatin terlihat dalam 

pelaksanaannya pada berbagai acara adat, yaitu khitanan, perkawinan, dan kematian. 

Pada acara khitanan pelaksanaan tradisi Ngantak sesuduk dilakukan lebih sederhana 

dibandingkan perkawinan, namun tetap mempertahankan tata cara adat yang berlaku. 

Pada acara perkawinan, tradisi Ngantak sesuduk dilaksanakan dalam skala yang lebih 

besar dengan jumlah sesuduk yang lebih banyak dan lengkap karena melibatkan banyak 

masyarakat dan kerabat. Sementara itu, pada acara kematian bentuk pelaksanaan tradisi 

lebih menekankan pada pemberian bantuan secara langsung kepada keluarga yang 

sedang berduka tanpa adanya proses pencatatan dan pemberian balasan. Perbedaan 

bentuk pelaksanaan tersebut menunjukkan bahwa tradisi Ngantak sesuduk 
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menyesuaikan dengan jenis acara adat dan kondisi sosial masyarakat, namun tetap 

mempertahankan nilai kebersamaan dan kepedulian sosial dalam kehidupan 

masyarakat Lampung Saibatin di Desa Way Mengaku, Lampung Barat. 

Fungsi tradisi Ngantak sesuduk dalam kehidupan masyarakat Lampung Saibatin 

meliputi fungsi sosial, ekonomi, dan fungsi pelestarian tradisi. Fungsi sosial terlihat 

dari adanya hubungan saling membantu, solidaritas serta hubungan timbal balik 

antaranggota masyarakat dalam setiap pelaksanaan acara adat. Fungsi ekonomi terlihat 

dari bantuan bahan kebutuhan pokok dan uang yang dapat membantu meringankan 

beban keluarga yang sedang melaksanakan acara adat. Sementara itu, fungsi 

pelestarian terlihat dari masih dilaksanakannya tradisi Ngantak sesuduk secara turun-

temurun sebagai bagian dari adat dan identitas budaya masyarakat Lampung Saibatin, 

di Desa Way Mengaku, Lampung Barat.  

Dengan demikian, tradisi Ngantak sesuduk tidak hanya menjadi bagian dari kebiasaan 

adat masyarakat Lampung Saibatin, khususnya masyarakat Desa Way Mengaku, tetapi 

juga menjadi sarana dalam menjaga solidaritas sosial, mempererat hubungan 

masyarakat, serta mempertahankan nilai-nilai budaya yang diwariskan secara turun 

temurun. 

5.2 Saran 

1. Bagi masyarakat Lampung Saibatin, tradisi Ngantak sesuduk perlu dilestarikan 

sebagai bagian dari identitas budaya. Diperlukan juga upaya pewarisan nilai-

nilai yang terkandung dalam tradisi ini kepada generasi muda agar tidak luntur 

oleh arus modernisasi. Selain itu, perlu adanya upaya untuk mengenalkan dan 

melibatkan generasi muda agar tradisi ini tetap berlanjut di masa yang akan 

datang. 

2. Bagi pemerintah daerah dan lembaga adat, penting untuk mendukung 

pelestarian tradisi ini melalui program budaya, dokumentasi, dan edukasi 

masyarakat. Dukungan tersebut dapat dilakukan dalam bentuk festival budaya, 

pelatihan adat maupun pengembangan kurikulum muatan lokal. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggali aspek lain dari tradisi ini, 

seperti perubahan bentuk pelaksanaan dari waktu ke waktu, atau 

membandingkannya dengan tradisi serupa di daerah lain. 

4. Bagi Pembaca, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam 

memahami tradisi adat masyarakat Lampung, khususnya tradisi Ngantak 

Sesuduk pada masyarakat Lampung Saibatin. Semoga penelitian ini dapat 

menambah wawasan mengenai pentingnya pelestarian nilai-nilai budaya lokal.
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